
ABSTRAK 

Pertumbuhan ekonomi yang tinggi pada sebuah negara, akan mempengaruhi 

pertumbuhan investasi dinegara tersebut. Semakin tinggi tingkat ekonomi suatu negara, 

semakin tinggi tingkat kemakmuran penduduk negara tersebut. Tingkat kemakmuran yang 

tinggi ditandai dengan adanya kenaikan tingkat pendapatan masyarakat. Peningkatan 

pendapatan tersebut, menyebabkan semakin banyak orang yang memiliki kelebihan dana, 

kelebihan dana tersebut dapat dimanfaatkan untuk disimpan dalam bentuk tabungan atau 

diinvestasikan dalam bentuk surat-surat berharga yang diperdagangkan di pasar modal. 

Penelitian ini mencoba untuk membuktikan apakah terdapat pengaruh, tingkat inflasi, nilai 

tukar rupiah-dollar U.S dan perubahan suku bunga SBI terhadap IHSG di BEI (2003-2012). 

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah data IHSG, inflasi, kurs rupiah-dolar 

US, dan tingkat suku bunga SBI yang dikumpulkan secara bulanan dari tahun 2003 sampai 

2012. Data dianalisis dengan menggunakan analisis regresi berganda untuk menguji pengaruh 

variabel independen terhadap variabel dependen, uji asumsi klasik untukmenjaga keabsahan 

penelitian, uji-f dan uji-t dilakukan untuk membuktikan kebenaran hipotesis dengan level 

signifikan sebesar 5%. Secara serentak, variabel independen mempengaruhi variabel 

dependen secara signifikan. Secara parsial hanya kurs dan SBI yang berpengaruh signifikan 

terhadap IHSG di BEI (2003-2012). 
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